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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

Taman Kanak-Kanak Mardisunu terletak di desa Tanjungsari 

kecamatan Boyolangu Tulungagung. Berdirinya TK Mardisunu berawal 

dari tanah wakaf seluas 260 m2 yang diberikan oleh ibu Hj. Khoiriyah 

Sholeh dan uang sebesar 75.000,- dari pemuda Nadrotul Ulama (Anshor) 

yang berada di desa Tanjungsari kecamatan Boyolangu. Selanjutnya 

diadakan musyawarah guna membentuk suatu Yayasan dalam bidang 

pendidikan pada tahun 1978. Akhirnya terbentuklah yayasan 

Abdurrahman pada saat itu. Kemudian pada tahun 1979 didirikan lembaga 

pendidikan yang diberi nama Taman kanak-Kanak Mardisunu hingga saat 

ini. 

Lokasi TK Mardisunu terletak sebelah barat masjid Al-Huda 

Tanjungsari, atau tepat berada dibelakangnya. Sebelah utara TK 

Mardisunu merupakan rumah penduduk, sebelah selatan berbatasan 

dengan Madrasah Diniyah Sholihul Huda atau tepatnya berada di depan 

TK Mardisunu dan sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk.  

TK Mardisunu memiliki 2 gedung. Gedung pertama berada di 

sebelah timur yang terdri dari kantor kepala sekolah dan 2 ruang kelas. Di 

belakang ruang kelas terdapat dapur dan ruang UKS. Gedung kedua 

terletak disebelah barat yang terdiri dari 6 ruang kelas. Diantara gedung 

timur dan barat disambungkan dengan ruang terbuka atau yang biasa  
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dijadikan sebagai tempat perkumpulan guru-guru maupun tempat latihan bagi 

para siswa.  

Di halaman TK Mardisunu terdapat beberapa permainan luar ruangan 

bagi anak anak antara lain satu buah ayunan, satu buah bola dunia, dan satu 

buah tangga majemuk. Untuk permainan dalam ruangan disimpan di ruang 

kelas dan diletakkan di lemari khusus. Untuk alat-alat yang biasa digunakan 

dalam kegiatan ekstrakulikuler memasak disimpan di dapur yang terletak 

disebelah ruang UKS.  

Di dalam kantor kepala sekolah terdapat 1 buah meja kerja serta kursi 

yang diperuntukkan untuk tamu. Di ruangan ini pula disimpan berkas-berkas 

penting milik lembaga serta beberapa inventaris lainnya. Piala-piala hasil dari 

menjuarai perlombaan disimpan dalam sebuah almari kaca dan beberapa 

masih berada di atas meja. Di dinding tertempel struktur organisasi lembaga, 

kalender akademik, serta uraian tugas jabatan. Di dalam ruang kelas terdapat 1 

meja guru di setiap ruang kelas beserta kursinya, meja dan kursi beraneka 

warna untuk para murid, lemari tempat menyimpan mainan, serta papan tulis. 

Di dinding kelas ditempelkan hasil karya dari siswa-siswi juga beberapa dari 

buatan guru wali kelas. Jendela kelas juga dihiasi dengan hiasan yang 

menambah keceriaan suasana kelas.  

 

B. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Profil Lembaga 
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a) Nama Sekolah  : TK Mardisunu Tanjungsari 

b) Status TK  : Swasta 

c) Tahun Beroprasi : 1979 

d) SK Pendirian TK : 003/YA-ABD/VII/1979 

e) Status Akreditasi : A 

f) Nama Kepala TK : Siti Fati’ah, S.Ag 

g) Alamat TK : Jl. Melati rt. 1 rw. 4 desa Tanjungsri, kec. Boyolangu, 

Tulungagung 

2. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Mardisun 

a) Visi TK Mardisunu 

Visi TK Mardisunu adalah “Terwujudnya Insan Sehat, Cerdas, 

Ceria, dan Bertaqwa”. 

b) Misi TK Mardisunu 

Visi dari TK Mardisunu adalah sebagai berikut: 

1) Menjalankan nilai-nilai agama dan berperilaku akhlaqul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan untuk mengmbangkan potensi peserta didik. 

3) Menumbuhkan semangat kepada selruh warga ekolah. 

4) Menumbuhkan kesadaran untuk memelihara lingkungan. 

5) Membiasakan hidup sehat dan mandiri sejak dini. 

3. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-Kanak Mardisunu 

a) Fasilitas Gedung 
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1) Data Ruang TK 

No. Nama Ruang Jumlah 

1. Ruang Kelas 8 

2. Ruang Kepala TK 1 

3. Ruang Kerja Guru - 

4. Ruang Tata Usaha - 

5. Ruang UKS 1 

6. Kamar Mandi dan WC Guru 1 

7. Dapur 1 

8. Gudang - 

9. Ruang Terbuka 1 

10. Kamar Mandi dan WC siswa 1 

Tabel 4.1: Data ruang TK Mardisunu 

2) Sarana Bermain 

No. Nama Jumlah 

1. Ayunan 1 buah 

2. Bola Dunia 1 buah 

3. Tangga Majemuk 1 buah 

Tabal 4.2: Sarana bermain TK Mardisunu 

3) Perkakas Sekolah 

No. Jenis Ruangan Jumlah 

1. Meja murid 84 

2. Kursi Murid 170 

3. Meja Guru 8 

4. Almari Kayu 5 

5. Papan Tulis 8 

6. Karpet gambar 1 
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7. Karpet polos 1 

8. Rak Sepatu 6 

 Tabel 4.3: Perkakas sekolah TK Mardisunu 

4) Identitas guru di Taman Kanak-Kanak Mardisunu 

No 

Nama 

 Guru / Pegawai Dan 

Alamat Rumah 

L/

P 

Tempat 

Tanggal 

Lahir 

Ijasah Tempat 

Tahun 

Pangkat 

Jabatan 

Tahun mulai 

Bekerja 

1 

Siti Fati’ah,S.Ag 

Ds. Tanjungsari Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

 

Madiun 

06/11/196

9 

IAIN 

T. Agung 

1994 

GURU 01/10/2000 

2 

Khoirunikmah 

Ds. Karangrejo Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T. Agung 

07/09/196

6 

PGAN 

Tulungagung 

1986 

GURU 01/07/1986 

3 

Hidayati Khoiroh,S.Pd 

Ds. Tanjungsari Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T. Agung 

01/07/197

2 

S-1 PAUD 

Nusantara 

Kediri 

2014 

GURU 01/10/2003 

4 

Watik Indiyah,S.Pd 

Ds. Tanjungsari Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T. Agung 

10/08/198

3 

S-1 PAUD 

STKIP PGRI 

Jember 2011 

GURU 10/07/2005 

5 

Yeni Sugiati,S.Pd 

Ds. Tanjungsari Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T.  Agung 

12/03/198

6 

S1-

Matematika 

STKIP T. 

Agung 

2012 

GURU 10/07/2005 
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6 

Retno Yuly 

Ningtyas,S.Pd 

Ds. Plosokandang  Kec. 

Kedungwaru 

Kab. Tulungagung 

P 

T.Agung 

29/07/199

0 

S-1 

B.Inggris 

STKIP 

T.Agumg 

2013 

GURU 01/10/2010 

7 

Liris Larasati,S.Pd 

Ds. Wajak Lor Kec. 

Boyolangu  

Kab. Tulungagung 

P 

T.Agung 

17/11/199

0 

S-1  

B.Indonesia 

STKIP 

Trenggalek 

2013 

GURU 11/07/2011 

8 

Erlina Sri Idawati, S.Pd 

Ds. Kepuh Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T.Agung 

05/03/198

9 

S1-

Matematika 

STKIP  

T. Agung 

2012 

GURU 01/10/2011 

9 

Mutia Rachman, S.Pd. I 

Ds, Tanjungsari Kec. 

Boyolangu 

Kab. Tulungagung 

P 

T. Agung 

04/06/199

2 

IAIN 

T.Agung 

2014 

GURU 15/07/2013 

Table 4.4: Data guru TK Mardisunu 

 

4. Data Siswa Taman Kanak-Kanak Mardisunu 

a. Data Jumlah Anak Didik selama 4 Tahun Terakhir 

Tahun 
Jumlah Siswa (orang) 

Putra Putri Total 

2014/2015 78 67 145 

2015/2016 88 61 149 

2016/2017 97 68 165 
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2017/2018 91 80 171 

2018/2019 78 67 145 

Tabel 4.5: Data siswa TK Mardisunu 4 tahun terakhir 

b. Data Prestasi Siswa 

Berikut data prestasi siswa TK Mardisunu selama tahun 2019: 

1) Juara Harapan 3 lomba menambah gambar dan mewarnai tingkat 

propinsi 

2) Juara 1 lomba mewarnai tingkat kabupaten 

3) Juara 2 lomba finger print tingkat kabupaten 

4) Juara 3 lomba mewarna tingkat kabupaten 

5) Juara harapan 1 lomba menyanyi tingkat kabupaten 

6) Juara 2 lomba pindah dingklik putra 

7) Juara 2 lomba pindah dingklik putri 

8) Juara 3 lomba egrang bathok putra 

9) Juara 3 lomba egrang bathok putri 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Upaya TK Mardisunu dalam menumbuhkan kreativitas dalam diri anak. 

Kreativitas dalam diri anak memang sudah menjadi bawaan dari lahir. 

Anak dilahirkan dengan bakat yang berbeda-beda, namun bakat tersebut 

perlu digali agar terlihat dari diri anak tersebut. Begitu juga dengan apa 

yang dilakukan oleh guru-guru di TK Mardisunu dalam menumbuhkan 

kreativitas dalam diri anak. Terdapat berbagai macam kegiatan yang 
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dilakukan untuk menumbuhkan kreativitas pada anak antara lain dengan 

melakukan pembelajaran sambil bermain, memberikan kesempatan anak 

untuk berimajinasi, memberikan kebebasan untuk bereksplorasi 

memperhatikan bakat dan minat yang dimiliki oleh anak. Selain itu, guru-

guru juga dibekali terlebih dahulu dengan mengikutsertakan dalam 

kegiatan workshop, seminar, dan kelompok kerja guru guna meningkatkan 

mutu pendidik. Hal ini sesuai dengan pernyataan narasumber WI selaku 

guru kelas kelompok B ketika ditanya mengenai upaya menumbuhkan 

krativitas anak: 

Upaya TK Mardisunu untuk menumbuhkan kreativitas 

anak dimulai dari lembaga terebih dahulu. Lembaga 

menyediakan fasilitas dan beberapa perangkat pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan daya kreativitas anak. Kemudian juga 

membekali para pengajar dengan ikut serta dalam kegiatan 

workshop, seminar, dan kelompok kerja guru yang dapat 

meningkatkan mutu kami sebagai pendidik agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.1  

 

Begitu juga dengan pernyataan narasumber SF selaku kepala sekolah 

mengenai upaya dalam menumbuhkan kreativitas anak: 

Jadi guru-guru disini juga ikut belajar. Karena para 

pengajar kan juga perlu menambah ilmunya. Kalau ada 

kegiatan seminar, ada beberapa yang diikutkan secara 

bergantian. Semua pasti mendapat kesempatan. Hal ini supaya 

apa yang diberikan kepada siswanya tidak hanya hal yang itu-

itu saja.2 

 

                                                           
1 Wawancara dengan narasumber WI 
2 Wawancara dengan narasumber SF 
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Dalam menumbuhkan kreativitas dalam diri anak, guru memiliki peran 

penting sebagai fasilitator. Oleh karena itu, kegiatan yang diberikan 

haruslah beragam agar anak tidak bosan. Setiap guru dituntut untuk dapat 

memberikan contoh bagi para muridnya.  Kreativitas guru dalam 

menyampaikan kegiatan juga harus beragam karena di sekolah guru 

merupakan sosok yang memiliki peran utama dalam mengembangkan 

kemampuan anak didiknya. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

narasumber WI selaku narasumber sebagai berikut: 

Disini kami sebagai fasilitator, jadi kami juga harus bisa 

memberikan fasilitas yang beragam dan sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan disini kami juga memberikan arahan 

pada anak-anak dan contoh yang dapat mengembangkan 

kreativitas mereka. Semakin guru kreatif maka anak juga akan 

semakin berkesempatan mengembangkan kreativitas dalam 

dirinya.3 

 

Sedangkan menurut narasumber SF, peran guru dalam upaya untuk 

mengembangkan kreativitas anak ada banyak sekali. Guru bisa menjadi 

ibu, teman bermain, pendengar, juga penasehat bagi anak. Hal tersebut 

dikarenakan setengah hari anak-anak dihabiskan di sekolah, dan di 

sekolah yang menjadi pengawas serta pendamping adalah guru. Berikut 

pernyataan narasumber SF: 

Peran guru ya…  Menjadi guru TK itu susah mbak. Guru 

TK  bisa menjadi dosen, tapi dosen belum tentu bisa jadi guru 

TK. Karena yang dihadapi oleh kami adalah anak-anak, jadi 

kesabaran kami benar-benar diuji. Disini kami tidak hanya 

sebagai guru yang menyampaikan materi kemudian sudah, 

tapi kami juga memberi contoh untuk mereka, menjadi ibu 

                                                           
3 Wawancara dengan narasumber WI 
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bagi mereka di sekolah, menjadi pendengar ketika mereka 

bercerita, juga menjadi penasehat jika mereka ada salah.4 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menemukan beberapa kegiatan dimana guru kelas memberikan contoh 

kepada murid-muridnya dalam berbagai kegiatan. TK Mardisunu memiliki 

kegiatan ekstrakurikuler antara lain: Cooking class, drumband, kelas 

tilawah, dance, dan movie class. Contohnya dalam kegiatan cooking class. 

Dalam kegiatan cooking class, guru memberikan contoh kepada para 

siswa siswi mengenai cara memasak, cara menggunakan alat-alat dapur 

dan mengenalkan fungsinya, mengenalkan bahan yang hendak dimasak, 

serta memberikan pengawasan penuh selama kegiatan berlangsung. Dalam 

kegiatan bersih-bersih yang berlangsung, guru tidak hanya tinggal diam 

namun juga ikut terjun langsung dalam membersihkan kelas. Hal inilah 

yang kemudian dicontoh oleh anak-anak dalam kehidupan  sehari-harinya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Suasana cooking class. 

                                                           
4 Wawancara dengan narasumber SF 
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Tidak hanya itu saja, selama pengamatan yang berlangsung, peneliti 

juga menemukan  adanya tehnik reinforcement yang diberikan oleh guru 

kelas kepada muridnya. Reinforcement itu berupa pujian ketika ada murid 

yang berhasil menyelesaikan tugas mereka. Setelah menunjukkan 

tugasnya tersebut dan mendapat pujian, siswa siswi tersebut tampak 

bahagia dan lebih bersemangat untuk membuat sesuatu yang lebih 

menarik lagi.  

Selain itu perlunya kreativitas guru ditingkatkan antara lain adalah 

karena guru merupakan contoh dan teladan bagi anak-anak di sekolah. 

Dalam beberapa kegiatan pembelajaran, guru diharuskan memberi contoh 

pada anak-anak seperti kegiatan menggambar pola ataupun menulis. 

2. Strategi Pengembangan Kreativitas Anak di TK Mardisunu 

Untuk  mengembangkan kreativitas anak diperlukan strategi yang 

tepat agar kegiatan yang berlangsung menjadi menyenangkan. Perpaduan 

belajar sambil bermain digunakan dalam proses belajar mengajar di TK 

Mardisunu bertujuan agar anak-anak tidak bosan. Di TK Mardisunu 

terdapat beberapa kegiatan yang telah disesuaikan dengan pengembangan 

kreativitas anak melalui imajinasi, kegiatan musik, menciptakan sebuah 

karya, eksplorasi, eksperimen, serta kegiatan proyek. 

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi seperti kegiatan 

sosiodrama, bermain peran, meniru tokoh, ataupun bermain 

pantomim. 
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b. Pengembangan kreativitas melalui musik yaitu dengan memainkan 

alat musik perkusi dan juga drumband. Selain itu juga olah gerak 

senam bebas mengikuti irama musik. 

c. Pengembangan kreativitas melalui mencipta karya dan bentuk. 

Kegiatan ini memanfaatkan media dan bahan yang telah 

disediakan seperti plastisin, bombix, balok, menggambar, dan 

mewarna. 

d. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan ekplorasi yaitu dengan 

memberikan kebebasan pada anak untuk mengeksplor hal-hal baru 

dengan melakukan kunjungan ke luar sekolah yang bersifat 

edukatif. 

e. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen. Kegiatan ini 

mengajak anak untuk melakukan percobaan sederhana mengenai 

sebab dan akibat. 

f. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan proyek yaitu dimana 

anak belajar dalam sebuah kelompok untuk membuat sesuatu 

secara bersama-sama seperti kegiatan cooking class, berkebun, dan 

membuat istana balok. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber WI mengenai kegiatan 

yang ada di TK Mardisunu beragam macamnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

memang disesuaikan dengan lingkup kompetensi dasar yang telah ditetapkan 

sesuai dengan kurikulum yang dipakai.  
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Jadi kalau hari Sabtu, disini kita punya banyak 

kegiatan. Nanti kelasnya dibagi, ada kelas drumband, kelas 

tari, kelas menyanyi, kelas memasak. Kalau di kelas memasak 

itu, ya nanti anak-anak diajak masak bareng-bareng yang 

mudah-mudah, terus dimakan bersama. Sebenarnya kegiatan 

di hari sabtu itu kan tidak ada belajar, jadi diisi dengan 

ekstrakurikuler ini.5 

  Sama halnya yang disampaikan oleh narasumber SF sebagai berikut: 

Jadi dalam untuk mengembangkan kreativitas anak 

yaitu melalui kegiatan yang mengandalkan motorik halus dan 

motorik kasar mereka. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya 

dilakukan di dalam kelas saja, tapi juga di luar kelas bahkan 

di luar sekolah. Contohnya seperti kunjungan ke dinas 

perhubungan.6 

Untuk kegiatan-kegiatan seperti yang disebutkan diatas, ditujukan 

hanya kepada siswa siswi kelompok B. Peneliti sendiri sebelumnya juga 

diarahkan pada siswa siswi kelompok B karena untuk kelompok A belum ada 

tugas-tugas membuat suatu karya tertentu. Berikut pernyataan narasumber 2 

mengenai hal ini. 

Kalau mbak mau meneliti mengenai pengembangan kreativitas, 

berarti di kelompok B saja ya.. Soalnya kalau di kelompok A kan 

anak-anaknya masih masa adaptasi dengan sekolah, jadi kita tidak 

memberikan mereka tugas seperti anak kelompok B.  

   Adapun berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

disini peneliti menemukan beberapa kegiatan yang mampu mengasah 

kreativitas anak antara lain permainan lego. Permainan ini tidak hanya 

mengandalkan imajinasi saja, namun juga membutuhkan ketekunan. Para 

siswa siswi diminta untuk membuat sesuatu dari lego yang telah disediakan. 

                                                           
5 Wawancara dengan narasumber WI 
 
6 Wawancara dengan narasumber SF 
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Hasilnya, setiap anak menunjukkan hasil yang berbeda-beda, ada yang 

berbentuk pesawat, mobil atau rumah.  

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Siswa siswi dengan hasil legonya 

Kegiatan-kegiatan yang berlangsung di sekolah selalu mendapatkan 

dukungan dari wali murid. Di awal ajaran baru terdapat kegiatan parenting 

dimana wali murid dibentuk dalam sebuah paguyuban berdasarkan kelompok 

belajar anak.  Dalam setiap kegiatan anak, TK Mardisunu melibatkan siswa 

dan orang tuanya untuk diajak berdiskusi mengenai kegiatan yang akan 

berlangsung. Jadi, setiap kegiatan anak di sekolah, wali murid mendukung 

penuh bahkan mereka juga turut membantu dalam kegiatan tersebut. Berikut 

pernyataan narasumber WI mengenai hal ini: 

Kalau orang tua sangat mendukung, mbak. Malah kalau ada 

kegiatan-kegiatan begitu, justru orang tua anak-anak yang antusias dan 

banyak memberikan bantuan.7  

                                                           
7 Wawancara dengan narasumber WI 



65 
 

Begitu pula dengan yang diungkapkan oleh narasumber SF kepada 

peneliti. Menurut SF para wali murid mendukung kegiatan yang berlangsung 

karena terdapat peningkatan dalam diri anak-anak mereka. Ditambah lagi bagi 

para orang tua yang anaknya tampil dalam suatu acara merupakan suatu 

kebanggan. Berikut pernyataan narasumber SF: 

Alhamdulillah wali murid mendukung penuh kegiatan 

di TK Mardisunu ini. Ya mereka tidak jarang membantu 

sekolah jika ada kegiatan. Apalagi wali murid yang anaknya 

tampil atau ikut lomba, mereka tampak bangga sekali.8 

 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh salah satu wali murid yang 

anaknya tergabung dalam kelas memasak. Berdasarkan dari hasil 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, salah satu wali murid mengaku 

senang dengan perkembangan anaknya yang sudah bisa mengenal beberapa 

bumbu dapur, mengingat anak-anak pada zaman sekarang sudah jarang sekali 

yang bisa membedakan antara bumbu dapur yang satu dengan yang lainnya.  

Anak saya kalau dirumah sudah bisa membantu saya 

memasak. Walaupun hanya mengambilkan garam, gula, 

setidaknya dia sudah bisa membedakan yang mana garam 

yang mana gula. Kadang juga dia membuatkan teh untuk 

ayahnya.9  

Adapun wali murid yang lainnya juga menyatakan dukungannya pada 

setiap kegiatan yang diselenggarakan di TK Mardisunu. Wali murid tersebut 

menyatakan bahwa dengan kegiatan-kegiatan tersebut, anaknya bisa 

                                                           
8 Wawancara dengan narasumber SF 
 
9 Wawancara dengan narasumber PJ 
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menyalurkan bakat yang ia miliki bahkan dapat dibentuk menjadi lebih baik 

dan terarah. Berikut pernyataanya: 

Alhamdulillah berkat kegiatan yang ada di sekolah 

anak saya bisa menyalurkan bakatnya. Sebelumnya anak saya 

suka memukul-mukul benda yang ada seperti panci, wajan, 

yang penting ada suaranya. Disini kan dia ikut ekstra 

drumband, jadi saya rasa memang bakatnya disitu. Saya 

senang dan bangga anak saya sudah sering tampil drumband 

dimana-mana.10  

 

Beragamnya kegiatan yang ada di TK Mardisunu menjadikan proses 

belajar menjadi menyenangkan. Hal tersebut dibuktikan dengan anak-anak 

yang tampak menikmati kegiatan-kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Kegiatan yang mampu mengembangkan kreativitas anak dijadwal 

sedemikian rupa agar anak selalu menemukan hal-hal baru. Kegiatan-kegiatan 

baru tersebut bertujuan agar anak-anak tidak bosan dalam belajar.  

Kegiatan belajar juga tidak hanya dilakukan di sekolah. Sesekali pihak 

sekolah mengajak anak-anak mengunjungi tempat-tempat wisata edukasi yang 

ada di dalam kota. Hal ini bertujuan untuk memberikan suasana yang berbeda 

dalam proses belajar. selain itu, anak-anak dapat mengenal alam lebih jauh. 

Kita beberapa kali mengunjungi  tempat wisata seperti 

ke kampung susu dynasty yang ada di Gondang, ke dinas 

perhubungan untuk mengenalkan transportasi, bahkan juga 

pernah ke kolam renang.11 

Kunjungan ke beberapa tempat wisata tentunya tidak semata-mata 

untuk bersenang-senang atau bermain saja. Namun didalam kunjungan 

                                                           
10 Wawancara dengan narasumber SR 
11 Wawancara dengan narasumber SF 
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tersebut terdapat beberapa hal yang bisa dijadikan pelajaran bahkan sebagai 

ajang untuk mengembangkan kreativitas anak. Berikut yang disampaikan oleh 

ibu kepala sekolah mengenai hal ini: 

Manfaat dari kunjungan-kujungan ke beberapa tempat 

yang sifatnya edukatif ini adalah untuk menghindarkan anak 

dari rasa bosan karena proses belajar yang dilakukan hanya di 

sekolahan saja. Selain itu, anak-anak kan jadi lebih mengenal 

secara langsung. Semisal di terminal, anak-anak melihat 

secara langsung yang namanya bis itu seperti apa. Kemudian 

di kampung susu, anak-anak juga melhat bentuk dari sapi itu 

bagaimana, cara mendapatkan susu sapi itu seperti apa. 

Kemudian biasanya dari situ ada tugas seperti menggambar 

atau menceritakan ulang mengenai pengalaman mereka.12 

 

Dari hasil dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti, siswa siswi TK 

Mardisunu memang beberapa kali melakukan kunjungan ke tempat-tempat 

edukatif yang ada di Tulungagung sebagaimana yang disebutkan oleh 

narasumber. Berdasarkan dokumentasi yang ada, kunjungan ke tempat-tempat 

edukatif tersebut bukan hanya sekedar kunjungan biasa, namun didalamnya 

terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang kreativitas anak-anak. 

Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: mengolah susu sapi, mengenal alat 

transportasi, dan mewarnai di alam bebas. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, 

siswa siswi TK Mardisunu tentunya mendapatkan pengalaman yang mungkin 

saja belum pernah mereka dapatkan sebelumnya. Hal ini juga menghidari 

munculnya kejenuhan dalam belajar. 

 

                                                           
12 Wawancara dengan narasumber SF 
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Gambar 4.3: Kunjungan ke kampung susu Gondang 

Dalam mengembangkan kreativitas anak, tidak hanya berupa suatu 

karya yang berbentuk seni saja, namun juga mengembangkan kemampuan 

mereka dalam berfikir dan bersosialisasi. Seperti beberapa kegiatan yang 

membutuhkan kerja sama seperti kegiatan cooking class, berkebun, atau 

kegiatan proyek. Dalam kegiatan tersebut, anak-anak tidak hanya 

mengandalkan imajinasi mereka, namun merekaa juga membutuhkan 

kerjasama dengan anggota kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas yang 

diberikan oleh ibu guru mereka.  

Tidak hanya itu saja, beberapa kegiatan juga dilakukan untuk melatih 

kognitif mereka untuk berfikir lebih kritis dalam menanggapi suatu. Beberapa 

eksperimen juga dilakukan oleh anak-anak namun tentu dalam pengawasan 

guru. Tujuannya adalah agar anak dapat mengetahui sebab akibat suatu benda, 

dari percobaan tersebut maka kemampuan kognitif anak terasah dengan 

sendirinya. Percobaan juga dikemas sekreatif mungkin agar anak-anak 

menikmati pembelajaran yang berlangsung. Jika anak-anak sudah menikmati 

dan mulai menunjukkan ketertarikan, maka anak akan memiliki rasa ingin 

tahu yang lebih.  
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Percobaan yang dilakukan merupakan percobaan yang sederhana yang 

mudah untuk ditangkap dengan akal anak-anak. Beberapa percobaan yang 

dilakukan juga merupakan hal-hal yang biasa ditemui di kehidupan sehari-

hari. Penjelasan yang diberikan pun juga menggunakan bahasa khas anak 

sehingga anak tidak merasa terlalu berat untuk berfikir. Berikut penejelasan 

narasumber WI: 

Kalau eksperimen itu pembelajaran yang bersifat 

sainstik dimana anak-anak diajak untuk berfikir kritis 

mengenai suatu sebab akibat dengan melakukan suatu 

percobaan sederhana. Contohnya yang mudah saja, seperti api 

yang padam jika tidak ada udara.13 

Untuk kegiatan pengembangan kreativitas melalui proyek bersama 

dapat dilakukan melalui kegiatan berkebun atau membangun istana balok 

yang dilakukan bersama dalam satu kelompok. Kegiatan tersebut tidak hanya 

mengembangkan kreativitas anak saja, namun juga mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi anak. Dalam kegiatan berkebun misalnya, para 

siswa siswi diajak untuk saling gotong royong dalam membersihkan dan 

menghias taman sekolah. Begitu juga dalam kegiatan membuat istana balok, 

siswa siswi dibagi dalam beberapa kelompok dan diminta untuk membuat 

istana dari balok-balok yang sudah disediakan. Kegiatan ini selain mengajak 

siswa siswi untuk berimajinasi mengenai istana yang hendak mereka bangun, 

namun juga mengejarkan kepada mereka untuk dapat saling menghargai antar 

sesama. Perlunya hal ini untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini agar 

                                                           
13 Wawancara dengan narasumber WI 
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mereka memiliki kemampuan sosial yang baik untuk bekal ketika bergabung 

dalam suatu masyarakat.  

Iya mbak... dari situ anak akan berfikir mengapa api 

tersebut mati hingga akhirnya mereka menemukan 

jawabannya. Kalau pengembangan kreativitas melalui 

kegiatan proyek yaitu kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama atau berkelompok. Contohnya seperti kegiatan 

gardening, cooking class, membuat istana dari balok, atau 

kegiatan yang lain yang membutuhkan kerja sama kelompok. 

Dari situ anak akan menyatukan pemikiran mereka dan 

belajar untuk saling menghargai pendapat satu sama lain.14 

  Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan yang 

bersifat kelompok dalam suatu kegiatan kreativitas anak tidak hanya dalam 

pembuatan istana balok atau cooking class, namun dalam kegiatan 

ekstrakulikuler drumband juga membutuhkan kerjasama antar mereka. Untuk 

menghasilkan irama yang indah, mereka perlu bekerja sama dalam memainkan 

alat musik mereka. Artinya, dalam memainkan alat musik, mereka tidak boleh 

bersifat egois semau mereka, tapi juga harus memperhatikan permainan 

temannya. 

3. Hasil dari Pengembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-Kanak Mardisunu 

Setiap usaha pasti mengharapkan suatu hasil yang memuaskan. Begitu 

juga dengan pihak dari TK Mardisunu. Para guru telah melakukan berbagai 

macam usaha untuk mengembangkan kreativitas siswa siswi sejak mereka 

duduk di bangku taman kanak-kanak. Dengan berbagai macam strategi yang 

                                                           
14 Wawancara dengan narasumber WI 
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telah dilakukan tersebut diharapkan mampu mencetak generasi yang kreatif, 

imajinatif, serta inovatif.  

Dalam mengembangkan kreativitas sebenarnya tidak hanya difokuskan 

pada hasil akhirnya saja. Proses juga merupakan hal yang penting dan perlu 

diperhatikan. Jika dalam hasil bagi siswa satu dengan yang lainnya mungkin 

terdapat kesamaan, namun bisa jadi proses yang mereka tempuh untuk 

mendapatkan hasil tersebut berbeda satu sama lain.  

Masa anak-anak merupakan suatu fase yang sangat penting dalam 

pertumbuhan. Pada usia ini anak lebih mudah menyerap kedalam otak mereka 

apa yang mereka perhatikan, rasakan, dan dengarkan. Perlunya kretivitas 

dikembangkan sejak dini adalah karena pada masa anak-anak mereka 

memiliki imajinasi yang tinggi. Kreativitas sebaiknya dikembangkan sejak 

usia dini dikarena untuk mencapai hasil yang maksimal di masa yang akan 

datang. Menurut narasumber SF selaku guru kelas di TK Mardisunu, dengan 

mengembangkan kreativitas anak sejak dini diharapkan bisa menjadi 

peruntungan bagi mereka di kemudian hari. 

Menurut saya kreativitas anak itu sangat penting sekali 

dan memang harus dikembangkan sejak dini. Pertama, untuk 

menggali bakat dan minat anak yang memungkinkan untuk 

untuk dikembangkan lagi dan dibina agar kedepannya bisa 

menjadi lebih baik dan menjadi nilai dalam diri anak. Dengan 

demikian dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan diri 

mereka kearah yang menjadi focus bagi mereka sehingga 

dapat menjadi sebuah peruntungan bagi mereka nantinya. Jadi 

semisal dia suka musik, ya itu harus dikembangkan, bisa jadi 
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suatu saat mereka menjadi musisi terkenal karena memang 

sudah dibekali dari awal.15 

  Tidak jauh beda dengan pernyataan narasumber WI, menurut 

narasumber SF kreativitas yang tidak dikembangkan sejak dini akan 

berdampak buruk bagi perkembangan anak di kemudian hari. Anak yang 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitas akan meningkatkan 

rasa percaya diri mereka. Sebaliknya, anak yang tidak memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan kreativitas mereka akan kehilangan rasa percaya diri. 

Berikut pernyataan narasumber SF: 

Kreativitas anak itu banyak sekali manfaatnya mbak.. 

selain mengasah potensi mereka juga melatih kepercayaan 

diri anak. Jika kreativitas anak tidak dikembangkan justru 

akan mematikan potensi diri mereka, akibatnya ketika dewasa 

mereka tidak bisa mengenali diri mereka. Tentu saja hal ini 

sangat merugikan bagi anak kedepannya. Untuk itulah sekali 

lagi pendidikan bagi anak usia dini itu penting sekali.16 

Setelah melakukan berbagai macam kegiatan yang dapat 

mengembangkan kreativitas siswa siswi TK Mardisunu tentu membuahkan 

hasil yang berpengaruh bagi mereka. Melalui kegiatan yang beragam serta 

kemamuan guru yang terus diasah memiliki dampak positif bagi siswa siswi 

TK Mardisunu antara lain  adalah siswa siswi TK Mardisunu mendapatkan 

pengalaman baru yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya 

sebagaimana yang dikatakan oleh narasumber WI: 

Untuk hasil yang sudah didapatkan dari rangkaian 

kegiatan ini tentunya bagi anak-anak mereka mendapatkan 

pengaalaman baru serta pengetahuan yang sebelumnya belum 

                                                           
15 Wawancara dengan narasumber WI 
16 Wawancara dengan narasumber SF 
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pernah mereka dapatkan. Harapan kami sebagai pengajar 

adalah agar mereka memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas mereka dan tentunya sesuai 

dengan kemampuan mereka masing-masing.17  

 

Menurut narasumber SF, hasil yang didapatkan dari berbagai kegiatan 

yang berlangsung di TK Mardisunu adalah sebagai berikut: 

Hasilnya adalah anak-anak tidak bosan di sekolah. 

Kegiatan yang bermacam-macam ini tujuannya agar anak 

tertarik untuk belajar di sekolah. Lalu dengan kegiatan-

kegiatan yang sudah dilakukan selama ini, anak-anak 

memiliki peningkatan dari sebelumnya. Mereka sudah ada 

yang bisa bermain musik sesuai irama, ada yang gambarannya 

menjadi semakin bagus tiap harinya, ada yang sudah bisa 

membantu ibunya memasak dirumah, dan lain sebagainya. 

Insyaallah banyak sekali peningkatan dari diri anak-anak.18 

 

Pengalaman merupakan sesuatu yang akan selalu diingat dan menjadi 

terkenang bagi anak. Melalui pengalaman pula anak-anak mendapatkan 

pelajaran yang berharga dalam kehidupan mereka. Untuk memberikan 

pengalaman bagi anak, TK Mardisunu tidak jarang mengikutsertakan siswa 

siswi ke dalam perlombaan yang diselenggaarakan oleh berbagai pihak dan 

selalu pulang membawa piagam penghargaan. Baru-baru ini salah satu siswi 

dari TK Mardisunu mengikuti lomba mewarnai dan menambah gambar 

tingkat propinsi dan meraih juara harapan 3. Tidak hanya itu, tahun ini saja 

TK Mardisunu meraih juara 2 untuk lomba mewarnai tingkat kabupaten dalam 

rangka HUT Tulungagung, juara 2 lomba finger print tingkat kabupaten 

dalam rangka Hari Anak Nasional, juara 1 lomba finger print tingkat 

                                                           
17 Wawancara dengan narasumber WI 
18 Wawancara dengan narasumber SF 
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kecamatan, dan juara harapan 1 lomba menyanyi tingkat kecamatan dalam 

rangka Hari Anak Nasional. Hal tersebut disampaikan oleh narasumber 1 

sebagaimana berikut: 

Kemarin peringatan Hari Anak Nasional kami meraih 

juara 2 lomba fingerprint tingkat kabupaten. Kemudian juga 

meraih juara 1 lomba fingerprint tingkat kecamatan, juara 

harapan 1 menyanyi, dan beberapa perlombaan yang 

lainnya.19 

 

Hal tersebut juga dibenarkan oleh narasumber SF selaku kepala 

sekolah TK Mardisunu sebagaimana berikut: 

Alhamdulillah banyak siswa siswi dari sini yang 

berprestasi. Kemarin baru saja saya mengantar untuk lomba 

mewarnai di Surabaya. Kemarin tingkat kabupaten menang 

sekarang maju ke propinsi. Tapi hasilnya masih belum tau, 

semoga diberi yang terbaik.20  

 

Ketika proses pengamatan, peneliti menemukan beberapa karya siswa 

siswi TK Mardisunu yang dipajang di dinding kelas. Karya-karya tersebut 

antara lain berupa hasil menggambar, mewarnai, serta kolase. Pewarnaan yang 

dilakukan oleh sebagian anak sudah menggunakan system  

gradasi, hal ini yang membuat gambar menjadi lebih menarik untuk dilihat. 

Selain itu peneliti juga menemukan banyaknya piala sebagai bukti bahwa TK 

Mardisunu menjuarai banyak perlombaan di kantor kepala sekolah. Beberapa 

bukti dokumentasi juga menunjukkan perlombaan-perlombaan yang diikuti 

oleh siswa siswi TK Mardisunu dan juara yang diraihnya. 

   

                                                           
19 Wawancara dengan narasumber WI 
20 Wawancara dengan narasumber SF 



75 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4: TK Mardisunu meraih juara 2 lomba mewarnai tingkat kabupaten 

Seringnya TK Mardisunu mengikuti perlombaan-perlombaan yang 

diselenggarakan serta meraih kemenangan dalam beberapa perlombaan 

menjadikan TK Mardisunu dikenal oleh masyarakat khususnya bagi daerah 

kecamatan Boyolangu. Hal tersebut tentu merupakan suatu kebanggaan 

tersendiri bagi lembaga karena usaha yang dilakukan untuk menjadikan siswa 

siswinya membuahkan hasil. Mereka tidak hanya unggul dalam bidang 

akademik saja namun juga unggul dalam bidang yang lainnya. Oleh sebab itu 

merupakan kewajaran jika TK Mardisunu memiliki jumlah siswa yang lebih 

banyak dibandingkan taman kanak-kanak yang lain. Hal tersebut diungkapkan 

oleh narasumber SF sebagai berikut: 

TK ini berdirinya sudah sejak lama, kemudian murid-

muridnya juga banyak. Memang kalau dibandingkan dengan 

TK-TK yang ada di kota kami masih belum sebanding, tapi 

kalau di kecamatan Boyolangu, TK Mardisunu sudah cukup 

dikenal.21 

 

                                                           
21 Wawancara dengan narasumber SF 
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 Pernyataan tersebut diperkuat oleh wali murid yang diwawancarai oleh 

peneliti. Peneliti menanyakan alasan bagi orang tua menyekolahkan anak 

mereka di TK Mardisunu. Jawaban yang didapatkan pun ternyata hampir 

sama. Berikut jawaban mereka: 

 Wali murid 1: 

  Alasan saya menyekolahkan mereka disini ya 

karena dekat dengan rumah. Terus kakak-kakaknya juga 

sekolahnya disini dan saya rasa TK ini mempunyai program 

yang bagus juga.22 

 

Wali murid 2: 

  Alasan saya menyekolahkan anak saya disini 

karena TK Mardisunu sudah ada sejak lama dan masih 

bertahan sampai sekarang. Menurut saya hal ini menunjukkan 

bahwa TK ini memang bagus karena bisa bertahan begitu 

lama. Kalau tidak bagus kan pasti sudah bubar, tapi buktinya 

ya masih ada sampai sekarang.23 

 

4. Hambatan TK Mardisunu Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak  

Dalam setiap usaha yang dilakukan, tentunya semua pihak 

mengharapkan hasil yang maksimal tanpa adanya suatu halangan apapun. 

Namun, dalam kenyataannya halangan selalu ada. Begitu pula yang dialami 

oleh TK Mardisunu, alaupun TK Mardisunu telah berusaha sebaik mungkin 

untuk mengembangkan kreativitas para anak didiknya, namun ada saja 

halangan yang menyertai.  

                                                           
22 Wawancara dengan narasumber PJ 
23 Wawancara dengan narasumber SR 
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Dalam usaha untuk mengembangkan kreativitas siswa siswi di TK 

Mardisunu, para guru juga menemukan beberapa hambatan. Yang menjadi 

hambatan disini adalah terbatasnya media dan alat permainan edukatif (APE) 

bagi anak untuk mengembangkan kreativitas mereka. Untuk mengembangkan 

kreativitas anak tentu media merupakan hal yang sangat penting. Tanpa 

adanya media pengembangan kreativitas anak bisa kurang maksimal. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber WI sebagai berikut: 

Kalau selama ini sih kami masih terbentur pada media 

ya mbak. Jadi media dan APE penunjang yang kami miliki ini 

masih terbatas. Tapi ini memang sudah menjadi PR bagi kami 

dan kami juga sudah melakukan rapat secara internal. Jadi 

dalam rapat itu kami sudah menyepakati untuk membuat tim 

bersama untuk membuat APE penunjang kreativitas untuk 

anak-anak serta menyiapkan bahan penunjang juga yang 

sesuai dengan program dan kegiatan pembelajaran.24 

 

  Hal yang demikian juga disampaikan oleh narasumber SF mengenai 

hambatan atau kendala pihak sekolah dalam upaya pengembangan kreativitas 

anak sebagai berikut: 

  Biasanya ya biaya. Kan  kita juga butuh untuk 

beli ini itu, sementara kalau masalah yang demikian kan  saya 

rasa semua pasti merasanya kurang, begitu juga dengan kita, 

mbak. Jadi ya yang berfikir keras itu bendaharanya 

bagaimana memutar-mutar uang tersebut biar cukup untuk 

semua. Sedangkan alat itu kan sesuatu yang penting dalam 

proses untuk mengembangkan kreativitas anak, jadi ya kita 

berusaha bagaimanapun caranya sesuai kemampuan kami.25 

   

                                                           
24 Wawancara dengan narasumber WI 
25 Wawancara dengan narasumber SF 
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Untuk menyikapi hal tersebut, para guru di TK Mardisunu telah 

menyiapkan beberapa alternatif antara lain dengan membuat alat permainan 

edukatif sendiri dengan memanfaatkan barang-barang disekitar. Beberapa 

yang bisa dibuat dengan memanfaatkan barang-barang yang ada antara lain 

adalah pembuatan alat musik dari botol. pembuatan alat permainan edukatif 

disini merupakan suatu pembuktian bahwa guru-guru yang ada di TK 

Mardisunu memiliki kreativitas. Alat permainan edukatif yang dibuat 

tentunya sudah disesuaikan dengan program dan kegiatan dalam proses 

belajar mengajar. 

  Selain terbatasnya media dan alat permainan edukatif, yang menjadi 

halangan dalam proses pengembangan kreativitas anak adalah dari siswa siswi 

itu sendiri. Namun, hal tersebut bukanlah suatu kendala besar bagi para guru, 

melainkan merupakan suatu seni dalam mengajar.disinilah guru ditantang 

untuk mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. 

  Dalam proses belajar mengajar, bosan sudah pasti menjadi sesuatu 

yang wajar. Apalagi bagi anak-anak yang seringkali mengalami kebosanan  

apabila melakukan suatu kegiatan yang berulang terus menerus. Begitu juga 

yang dialami oleh siswa siswi TK Mardisunu. Beberapa anak memang merasa 

bosan dengan suatu kegiatan tertentu, namun tidak sedikit juga anak-anak 

yang menikmati kegiatan yang ada. Untuk itu TK Mardisunu menyediakan 

banyak kegiatan salah satu tujuannya adalah untuk mengurangi kebosanan 

pada diri anak. Salah satu cara untuk meminimalisir kebosanan pada anak 

adalah dengan menjadikan kegiatan belajar sambil bermain. Jadi, anak tidak 
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hanya belajar saja, namun juga diiringi dengan permainan-permainan 

sederhana yang dapat menarik minat anak. Permainan-permainan sederhana 

tersebut bisa dengan nyanyian atau permainan edukatif lainnya.  Hal ini 

diungkapkan oleh narasumber WI sebagaimana berikut: 

 Kalau dari pengamatan saya, saya rasa mereka 

menikmati mbak. Tapi ya namanya anak-anak, rasa bosan itu 

pasti ada. Maka dari itu kita perlu menjadikan kegiatan-

kegiatan menjadi lebih menarik agar anak tidak cepat bosan. 

Jadi disini kegiatan belajar itu kan  kita lakukan sambil 

bermain, tujuannya yaitu untuk meminimalisir rasa bosan 

pada anak.26 

 

  Untuk mengatasi hal ini, guru dituntut untuk lebih aktif dan kreatif 

dalam mengemas kegiatan tersebut. Suasana yang baru serta kegiatan-

kegiatan baru yang menyenangkan tentunya akan menjadikan anak-anak lebih 

bersemangat. Peningkatan alat permainan edukatif juga merupakan suatu hal 

yang penting karena pada dasarnya masa kanak-kanak adalah masa bermain, 

jadi tentu kegiatan-kegiatan yang berlangsung juga harus disertai dengan 

permainan yang tentunya bersifat edukatif. 

  Untuk dapat mengembangkan kreativitas anak tentu perlu untuk 

memperhatikan bakat dan minat dalam diri anak. Bakat dan minat ini dapat 

diketahui dalam kegiatan sehari-hari mereka. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung, disinilah para guru mulai mengamati apa yang menjadi bakat 

dan minat mereka. Salah satu cara untuk mengetahui bakat atau minat anak 

adalah dengan melakukan tes. Pada ekstrakulikuler drumband, anak-anak 

diminta untuk memainkan alat musik satu per satu. Disinilah guru menilai 

                                                           
26 Wawancara dengan narasumber WI 
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mana siswa atau siswi yang cocok untuk mengikuti ekstra tersebut dan mana 

yang tidak. Namun rupanya hal ini bukanlah sesuatu yang mudah. Tidak 

semua anak bisa menerima keputusan para guru. Ada beberapa anak yang 

memaksa ingin mengikuti ekstra tersebut walaupun sebenarnya bukan bakat 

dari diri mereka. 

  Untuk mengatasi hal yang demikian, para guru tidak segera 

mengatakan tidak atau menolak mereka dan memaksa mereka untuk 

mengikuti ekstra yang lain. Namun, mereka justru diberikan kesempatan 

untuk belajar dan mengajarinya sedikit demi sedikit. Dengan cara yang 

demikian diharapkan tidak mematahkan semangat mereka namun justru 

membangkitkan semangat mereka untuk belajar lebih giat lagi. Hal ini juga 

disampaikan oleh narasumber WI: 

Kalau yang seperti itu biasanya kita izinkan dia utuk 

masuk ke kelas drumband dan bergabung didalamnya. Kami 

juga mengajarinya sedikit-demi sedikit secara perlahan. 

Namun, untuk acara tampil di luar sekolah masih kami 

jadikan sebagai cadangan. Jadi dari kami juga tidak ingin 

mematikan minat anak tersebut.27  

 

  Anak ibarat kertas putih yang kosong tanpa suatu coretan apapun. 

Disitulah nantinya akan tertulis sebagaimana anak tersebut dibentuk. Begitu 

juga yang diyakini oleh guru-guru yang ada di TK Mardisunu. Mereka 

meyakini bahwa dengan mengajari anak-anak sedikit demi sedikit maka suatu 

saat nanti anak akan memiliki kemampuan pada bidang tersebut. Hal ini 

tentunya membutuhkan kesabaran ekstra namun pihak TK Mardisunu tidak 

                                                           
27 Wawancara dengan narasumber WI 
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mempermasalahkan hal tersebut. Justru hal ini merupakan suatu tantangan 

bagi mereka. 

 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Tujuan penggunaan pendekatan ini adalah karena peneliti 

ingin memaparkan mengenai strategi pengembangan kreativitas anak di TK 

Mardisunu Tanjungsari sebagaimana adanya tanpa suatu penambahan ataupun 

pengurangan apapun. Berdasarkan hasil data yang diperoleeh peneliti selama 

penelitian, berikut beberapa strategi TK Mardisunu dalam mengembangkan 

kreativitas siswa siswi serta hasil yang didapat juga halangan yang mereka 

hadapi selama ini: 

1. Upaya TK Mardisunu dalam mengembangkan kreativitas anak dimulai 

dengan meningkatkan mutu pendidik. Setiap guru mendapatkan 

kesempatan untuk mengikuti workshop maupun seminar yang dapat 

menambah kemampuan kreativitas mereka guna disalurkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Strategi pengembangan kreativitas anak di Tk Mardisunu adalah dengan 

melakukan berbagai macam kegiatan antara lain: 

a. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi seperti kegiatan 

sosiodrama, bermain peran, meniru tokoh, ataupun bermain pantomim. 
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b. Pengembangan kreativitas melalui musik yaitu dengan memainkan 

alat musik perkusi dan juga drumband. Selain itu jga olah gerak senam 

bebas mengikuti irama musik. 

c. Pengembangan kreativitas melalui mencipta karya dan bentuk. 

Kegiatan ini memanfaatkan media dan bahan yang telah disediakan 

seperti plastisin, bombix, balok, menggambar, dan mewarna. 

d. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan ekplorasi yaitu dengan 

memberikan kebebasan pada anak untuk mengeksplor hal-hal baru 

dengan melakukan kunjungan ke luar sekolah yang bersifat edukatif. 

e. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen. Kegiatan ini mengajak 

anak untuk melakukan percobaan sederhana mengenai sebab dan 

akibat. 

f. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan proyek yaitu dimana anak 

belajar dalam sebuah kelompok untuk membuat sesuatu secara 

bersama-sama seperti kegiatan cooking class, berkebun, dan membuat 

istana balok. 

3. Dalam usaha untuk mengembangkan kreativitas anak dibutuhkan 

dorongan dan dukungan dari berbagai pihak terutama orang tua. Di TK 

Mardisunu para wali murid mendukung penuh program-program yang 

sebelumnya sudah dibicarakan diawal tahun ajaran baru. 

4. Mengikutsertakan siswa siswi dalam berbagai macam perlombaan 

merupakan suatu usaha untuk mengasah kreativitas anak serta 

memberikan pengalaman baru bagi mereka. Selama tahun 2019 ini, TK 
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Mardisunu sudah menjuarai berbagai macam perlombaan baik dari tingkat 

kecamatan hingga provinsi. Prestasi yang diraih oleh siswa siswi TK 

Mardisunu adalah sebagai berikut: 

a. Juara harapan 3 lomba menambah gambar dan mewarnai tingkat 

provinsi 

b. Juara 2 lomba fingerprint di tingkat kabupaten dalam rangka Hari 

Anak Nasional 

c. Juara 2 lomba mewarnai tingkat kabupaten dalam rangka HUT 

Tulungagung 

d. Juara 1 lomba fingerprint tingkat kecamatan dalam rangka Hari Anak 

Nasional 

e. Juara harapan 1 lomba menyanyi tingkat kecamatan dalam rangka Hari 

Anak Nasional. 

5. Salah satu hambatan dalam upaya pengembangan kreativitas anak di TK 

Mardisunu adalah terbatasnya media dan APE yang ada. Untuk membantu 

anak dalam mengembangkan kreativitas mereka adalah media yang 

memadai. Selain itu alat permainan edukatif (APE) tentu sangat 

membantu anak selain untuk mengembangkan kreatvitas dalam diri 

mereka juga bermanfaat untuk mengembangkan kognitif mereka. 

6. Ketidaksesuaian antara bakat dan minat anak juga merupakan suatu 

hambatan bagi guru di TK Mardisunu. Sifat egosentris dalam diri anak 

memunculkan sikap menentang dan anak akan bersifat semaunya. Dalam 

hal ini, para guru memiliki beberapa cara untuk menghadapi kondisi anak 
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tersebut yaitu dengan memahami kemauan anak serta tidak memaksakan 

kehendaknya pada anak tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8: Strategi pengembangan kreativitas anak di TK Mardisunu 
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 Gambar 4.9: Kendala TK Mardisunu dalam mengembangkan 

kreativitas anak. 
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